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PT. Al-Ijarah Indonesia Finance (PT. ALIF) merupakan salah satu 
perusahaan pembiayaan berbasis syariah yang ada di Indonesia yang melakukan 
pembiayaan, salah satu pembiayaannya dikenal dengan nama Pembiayaan 
Syahaja, pada pembiayaan ini dana yang diberikan disebut dengan nama Dana 
Ekspres Syariah, karena untuk melakukan pencairan dana ini tidak membutuhkan 
waktu yang lama. Untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya kesalahan-
kesalahan yang dapat merugikan perusahaan serta agar kegiatan pembiayaan ini 
dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang berlaku, maka 
perusahaan harus menerapkan Sistem Pengendalian Internal (SPI) berdasarkan 
SOP (Standard Operating Procedure) yang berlaku. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi SPI 
dalam pemberian Dana Ekspres Syariah pada Pembiayaan Syahaja di PT Al-Ijarah 
Indonesia Finance Cabang Lampung? bagaimana implementasi SPI di PT Al-
Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung dalam perspektif ekonomi Islam?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi SPI dalam  pemberian 
Dana Ekspres Syariah pada pembiayaan Syahaja di PT. Al-Ijarah Indonesia 
Finance Cabang Lampung dengan menggunakan indikator Committee of 
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) serta ditinjau 
dalam perspektif ekonomi Islam. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Populasi yang menjadi objek 
dalam penelitian ini adalah PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung. 
Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Al-Ijarah Indonesia 
Finance Cabang Lampung dalam melaksanakan proses transaksi pembiayaan telah 
sesuai dengan peraturan, kebijakan perusahaan, dan telah sesuai dengan unsur dan 
prinsip sistem pengendalian internal yang layak dan memadai serta sesuai dengan 
prinsip syariah dan pengendalian dalam pandangan Islam yang terdiri atas 
pengendalian yang berasal dari diri sendiri dan pengendalian yang berasal dari 
luar diri sendiri. Meskipun demikian dalam penelitian ini terdapat beberapa 
prinsip dari komponen sistem pengendalian internal yang tidak dapat dilakukan 
oleh perusahaan dikarenakan perusahaan hanya sebagai kantor cabang, sedangkan 
yang memiliki wewenang tersebut ialah kantor pusat (head office). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan unsur serta prinsip pengendalian intenal 
COSO dan pengendalian dalam perspektif ekonomi Islam telah diterapkan dengan 
baik di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung. 
 









                                    
          
Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali 
tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Depag RI, 2005), h. 562. 
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A. Penegasan Judul 
Pada kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta 
untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini dan mencegah adanya 
kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul maka diperlukan adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang digunakan serta 
terkait dengan tujuan skripsi ini. Disamping itu langkah ini merupakan proses 
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. 
Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis Implementasi Sistem 
Pengendalian Internal Dalam Pemberian Dana Ekspres Syariah Pada 
Pembiayaan Syahaja Di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang 
Lampung”. 
Adapun uraian dari pengertian istilah-istilah dalam judul tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Analisis dalam istilah penelitian adalah proses untuk mengetahui dan 
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Ratminto, Septi Anti Winarsih, Manajemen Pelayanan  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 




2. Implementasi adalah aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme 
suatu sistem, bukan sekedar aktivitas tetapi suatu kegiatan yang terencana 
dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
2
 
3. Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah 
komponen fungsi (dengan satuan fungsi atau tugas khusus) yang saling 
berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu 
proses atau kegiatan tertentu.
3
 
4. Pengendalian Internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan 
komisaris, manajemen, dan personil satuan usaha lainnya, yang dirancang 
untuk mendapat keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan dalam hal-
hal berikut: keandalan pelaporan keuangan, kesesuaian dengan undang-
undang, dan peraturan yang berlaku, efektifitas dan efisiensi operasi.
4
 
5. Dana Ekspres Syariah merupakan nama suatu dana yang di berikan oleh 
PT. Al-Ijarah Indonesia Finance kepada masyarakat yang melakukan 
pembiayaan. 
6. Pembiayaan Syahaja, pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang 
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi 
yang telah dilaksanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
5
 
Sedangkan Syahaja (Syariah Guna Usaha Jaya) sendiri merupakan salah 
satu nama produk yang diberikan oleh PT. Al-Ijarah Indonesia Finance, 
                                                             
2
Nurdin Umar, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Sumber Ilmu Jaya, 
2002), h. 70. 
3
Hanif, Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Pada PK-BLU Studi Kasus Di 
IAIN Raden Intan Lampung (Lampung: Seksi Penerbitan Fakultas Syariah IAIN Raden Intan 




Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: YKPN, 2005), h. 15. 
3 
 
dimana produk syahaja yaitu produk pembiayaan multiguna untuk 
memenuhi segala kebutuhan konsumen seperti renovasi rumah, 
pengembangan usaha, pendidikan anak, perjalanan wisata, rawat inap dan 
lainnya.
6
 Produk Syahaja menggunakan akad murabahah dalam 
pelaksanaannya. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diperjelas kembali bahwa yang 
dimaksud dalam judul skripsi ini adalah suatu kajian untuk mengetahui 
bagaimana implementasi sistem pengendalian internal dalam pemberian dana 
ekspres syariah pada pembiayaan syahaja di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance 
Cabang Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Objektif 
a. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi PT. Al-Ijarah 
Indonesia Finance Cabang Lampung khususnya mengenai penerapan 
sistem pengendalian internal dalam pemberian dana ekspres syariah 
pada pembiayaan syahaja. 
b. Bagi penulis dapat dijadikan sebagai penambah ilmu pengetahuan 
terutama mengenai penerapan sistem pengendalian internal dalam 
pemberian atau penyaluran dana pada suatu pembiayaan dalam sebuah 
perusahaan. 
 
                                                             
6“Gelar Akbar Alif” (On-Line), tersedia di: http://www.alijarahindonesia.com/ 
index.php/kabar/detail/1/161 (17 januari 2018 pukul 10:40). 
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2. Secara Subjektif 
a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai berdasarkan jurusan yaitu Perbankan 
Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung, yang merupakan suatu kajian keilmuan yang berkaitan 
dengan Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya dan Pembiayaan dalam 
Islam. 
b. Penulis optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena tersedianya 
sumber dari literatur yang tersedia di perpustakaan ataupun sumber 
lainnya yang mendukung seperti jurnal, artikel dan data yang 
diperlukan serta kesediaannya PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang 
Lampung untuk dijadikan tempat penelitian. 
C. Latar Belakang Masalah 
Islam mewajibkan manusia untuk berusaha agar ia mendapatkan rezeki 
guna memenuhi kebutuhan kehidupannya. Islam juga mengajarkan kepada 
manusia bahwa Allah Maha Pemurah sehingga rezeki-Nya sangat luas. 
Bahkan, Allah tidak memberikan rezeki itu kepada kaum muslimin saja, tetapi 
kepada siapa saja yang bekerja keras.
7
 Salah satu perintah Allah kepada 
manusia untuk bekerja yaitu terdapat dalam ayat Al-Quran surat At Taubah 
(9:105): 
                             
                 
                                                             
7Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, Cet.I (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001), h. 169. 
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.8 
 
Manusia dapat bekerja apa saja, yang penting tidak melanggar garis-
garis yang telah ditentukan-Nya. Ia bisa melakukan aktivitas produksi, seperti 
pertanian, perkebunan, peternakan, pengolahan makanan dan minuman, dan 
sebagainya. Ia juga dapat melakukan aktivitas distribusi, seperti perdagangan, 
atau dalam bidang jasa, seperti transportasi, kesehatan, dan sebagainya. Untuk 
memulai usaha seperti ini diperlukan modal, seberapa pun kecilnya, 
adakalanya orang mendapatkan modal dari simpanannya atau dari keluarganya. 
Adapula yang meminjam dari rekan-rekannya. Jika tidak tersedia, peran 
institusi keuangan menjadi sangat penting karena dapat menyediakan modal 
bagi orang yang ingin berusaha.
9
  
Keberadaan lembaga keuangan yang menawarkan berbagai bentuk 
fasilitas pembiayaan alternatif bagi dunia usaha dalam sistem perekonomian 
modern sangatlah dibutuhkan. Lembaga pembiayaan diperlukan guna 
mendukung dan memperkuat sistem keuangan nasional yang terdiversifikasi 




Perusahaan pembiayaan adalah badan usaha di luar bank dan lembaga 
keuangan bukan bank yang khusus didirikan untuk melakukan kegiatan yang 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Sygma, 2015), h. 203. 
9Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit. h. 169. 
10
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta:Kencana Prenada 
Media Group, 2009), h. 333. 
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termasuk dalam bidang usaha lembaga pembiayaan.
11
 Kegiatan usaha lembaga 
pembiayaan adalah: 
1. Sewa guna usaha (leasing); 
2. Anjak piutang (factoring); 
3. Usaha kartu kredit (credit card); 
4. Pembiayaan konsumen (consumer finance). 
Secara umum perusahaan pembiayaan berfungsi menyediakan produk 
yang berkualitas dan pelayanan yang profesional untuk menjamin kesetiaan 
pelanggan. Memanfaatkan sumber daya yang ada secara maksimal untuk 
memperoleh revenue yang dapat memberikan kontribusi bagi pemegang 
saham, dan kesejahteraan bagi karyawan. 
Perusahaan pembiayaan selain beroperasi menggunakan sistem 
konvensional juga dapat melakukan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. 
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah pembiayaan berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara perusahaan pembiayaan dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan pembiayaan 
tersebut dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
12
  
Belakangan perusahaan pembiayaan juga ikut meningkat seiring 
dengan meningkatnya pasar keuangan. Menurut data DSN MUI pada tahun 
2008 terdapat 11 perusahaan pembiayaan syariah di Indonesia, yaitu PT 
Federal International Finance, PT Semesta Citra Dana, PT Mandala 
                                                             
11
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 448/KMK.017/2000 tentang perusahaan 
Pembiayaan yang diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 172/KMK.06/2002, dan 
PMK No.84/PMK.012/2006 tentang Perusahaan Pembiayaan. 
12
Andri Soemitra, Op.Cit. h. 335. 
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Multifinance,Tbk., PT Wahana Ottomitra Multiartha, Tbk., PT Amanah 
Finance, PT Fortuna Multi Finance, PT. Trust Finance Indonesia, Tbk., PT 




Pembiayaan merupakan pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Menurut sifat 
penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal berikut, yaitu 
pembiayaan produktif dan pembiayaan konsumtif. Menurut keperluannya, 
pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua hal yaitu, pembiayaan modal 
kerja dan pembiayaan investasi.
14
 
Kualitas pembiayaan yang baik ditentukan oleh pemahaman dan 
pengelolaan yang baik oleh pegawai dan pejabat yang menangani pembiayaan 
tersebut, yang mencakup, antara lain tentang tujuan dan proses pembiayaan, 
prinsip-prinsip organisasi pembiayaan, kebijakan dan prosedur pembiayaan, 
perencanaan dan strategi pembiayaan, pengelolaan dan pemantauan 
pembiayaan, serta pengawasan pembiayaan.
15
 
Pemisahan ini dilakukan agar masing-masing fungsi dapat bekerja 
secara baik dan memperkecil terjadinya penilaian yang tidak objektif dengan 
berbagai sebab yang berpotensi terjadinya penyimpangan yang akhirnya akan 
menyebabkan kredit atau pembiayaan yang disalurkan bermasalah.
16
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Ibid, h. 348. 
14Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit. h. 160-161. 
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IBI (Ikatan Bankir Indonesia), Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta:PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2015), h. 3. 
16




Terhitung 1 Januri 2016, industri lembaga pembiayaan Indonesia telah 
memasuki babak baru dalam penerapan manajemen risiko lembaga 
pembiayaan, karena industri lembaga pembiayaan harus mengelola risiko yang 
harus dihadapinya sesuai dengan penetapan Otoritas Jasa Keuangan dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.05/2015 tanggal 23 Maret 
2015 tentang penetapan Manajemen Risiko bagi Lembaga Jasa Keuangan Non 
Bank (LJKNB). Ototitas Jasa keuangan telah mewajibkan seluruh perusahaan 
lembaga pembiayaan di Indonesia untuk menerapkan manajemen risiko secara 
efektif mulai 1 Januari 2016.
17
 
Terdapatnya Unsur risiko dalam pembiayaan menyebabkan 
diperlukannya suatu pengamanan pembiayaan, tujuan pengamatan ini adalah 
untuk memperkecil resiko yang dapat timbul. Sehingga pihak lembaga 
pembiayaan perlu berusaha meningkatkan kualitas pengamanan dalam setiap 
proses sistem pemberian pembiayaan yang diberikan agar dapat memperkecil 
peluang terjadinya pembiayaan macet.
18
 
Upaya untuk mengurangi risiko yang akan timbul yaitu salah satunya 
dengan cara menerapkan manajemen risiko lembaga pembiayaan dimana salah 
satunya yaitu mencakup Sistem pengendalian internal yang menyeluruh. 
Sistem Pengendalian internal yang baik sebagai acuan agar kegiatan 
operasional lembaga pembiayaan dan manajemen dapat berjalan dengan baik 
pula. 
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Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko: Prinsip, Penerapan, dan penelitian 
(Jakarta: Salemba Empat, 2017), h. 265.  
18
Mohammad Muzammil, “Analisis Penerapan Sistem Pengendalian Internal Penyaluran 
Kredit Pada BRI Kota Samarinda (Studi Kasus Di Bri Kcp Unit Karang Paci Samarinda)”. 
(eJournal Ilmu Administrasi Bisnis, Vol. 3 No.3, 2015), h. 662. 
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Berdasarkan undang-undang Sarbanes-Oxley, manajemen dari semua 
perusahaan publik diharuskan untuk menerbitkan laporan pengendalian internal 
yang mencakup hal-hal ; (a) suatu pernyataan bahwa manajemen bertanggung 
jawab untuk menetapkan dan menyelenggarakan struktur pengendalian internal 
yang memadai serta prosedur pelaporan keuangan, (b) suatu penilaian atas 
efektivitas struktur pengendalian internal dan prosedur pelaporan keuangan per 
akhir tahun buku perusahaan.
19
 
Sistem pengendalian internal menurut AICPA (American Institute of 
Certified Public Accountants) meliputi struktur organisasi, semua metode dan 
ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk 
melindungi harta kekayaan, memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh data 
akuntansi dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong 
ditaatinya kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan.
20
 Dengan adanya 
pengendalian internal yang memadai pada perusahaan diharapkan mampu 
menjamin proses pemberian suatu pembiayaan akan dapat terhindar dari 
kesalahan-kesalahan yang dapat merugikan perusahaan serta dengan 
terselenggaranya pengendalian internal yang memadai, berarti menunjukkan 
sikap kehati-hatian dalam lembaga keuangan tersebut. 
PT. Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) sebagai salah satu perusahaan 
pembiayaan murni syariah dengan jaringan terluas di Indonesia yang memiliki 
komitmen untuk menyediakan berbagai jenis produk pembiayaan mulai dari 
pembiayaan komersial untuk investasi (barang modal untuk keperluan usaha 
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Hery, Auditing and Asurans Integrated and Comprehensiv Edition (Jakarta: PT. 
Grasindo, 2017), h. 133. 
20
Hanif, Op.Cit. h. 12. 
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seperti mesin dan alat berat) dan pembiayaan ritel seperti mobil dan sepeda 
motor baik kendaraan baru maupun purna pakai dengan produk Syafaat 
(Syariah Fasilitas Kepemilikan Automotif). Selain Syafaat, ALIF juga 
memberikan solusi keuangan bagi nasabah yang membutuhkan refinancing 
kendaraan mereka untuk keperluan usaha atau pengembangan usaha, renovasi 
rumah, biaya perdidikan, perjalanan wisata, rawat inap dll dengan produk 
Syahaja (Syariah Guna Usaha Jaya), dan Syamara (Syariah Pembiayaan 
Perlengkapan Rumah Tangga) yang memberikan solusi pembiayaan elektronik 
dan perlengkapan rumah tangga.
21
  
Salah satu cabang PT. Al-Ijarah Indonesia Finance berada di Provinsi 
Lampung, dimana dalam pengoperasiannya PT. Al-Ijarah Indonesia Finance 
Cabang Lampung hanya menawarkan 2 macam produk pembiayaan yaitu 
pembiayaan Syahaja dan Syafaat, kedua produk ini menggunakan akad 
Murabahah dalam pelaksanaannya.
22
 Dalam penelitian ini penulis hanya 
membahas produk pembiayaan Syahaja, karena produk Syahaja merupakan 
produk yang memiliki beragam pembiayaan didalamnya serta hanya produk 
pembiayaan Syahaja yang dalam pemberian dananya dikenal dengan nama 
Dana Ekspres Syariah. 
Salah satu kunci kesuksesan pemberian pembiayaan PT. Al-Ijarah 
Indonesia Finance Cabang Lampung adalah cepat dalam pencairan dana guna 
memenuhi tuntutan bisnis dan sederhana, mudah dalam administrasi dan 
                                                             
21“Soft Launching Produk Syamara” (On-Line), tersedia di: http://alijarahindonesia.com/ 
index.php/kabar/detail/1/154 (17 januari 2018  pukul 10:40). 
22
Ratna Juwita, Wawancara dengan penulis, PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang 
Lampung, Bandar Lampung, 30 Januari 2018. 
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persyaratan pembiayaannya serta aman, transparan dan terbebas dari unsur 
riba. Pencairan dana cepat yang diberikan oleh PT. Al-Ijarah Indonesia Finance 
Cabang Lampung ini disebut dengan Dana Ekspres Syariah yang khusus 
diberikan untuk pembiayaan Syahaja, dalam pencairannya Dana Ekspres 
Syariah ini hanya memerlukan waktu 1 sampai 3 hari kerja.
23
  
Fenomena kemudahan pemberian pembiayaan pada PT Al-Ijarah 
Indonesia Finance Cabang Lampung ini sangat menarik untuk diteliti, apakah 
PT Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung telah melaksanakan prinsip 
kehati-hatian dalam memberikan pembiayaan khususnya pemberian Dana 
Ekspres Syariah pada Pembiayaan Syahaja yang sesuai dengan Sistem 
Pengendalian Internal dan kebijakan prosedur pemberian pembiayaan yang 
diterapkan dan berlaku di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISIS IMPLEMENTASI SISTEM 
PENGENDALIAN INTERNAL DALAM PEMBERIAN DANA EKSPRES 
SYARIAH PADA PEMBIAYAAN SYAHAJA DI PT. AL-IJARAH 
INDONESIA FINANCE CABANG LAMPUNG”. 
D. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini dan agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat 
batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: penelitian ini dilakukan berkaitan 
dengan implementasi sistem pengendalian internal dalam pemberian dana 





ekspres syariah pada pembiayaan syahaja di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance 
Cabang Lampung dengan menggunakan indikator COSO serta pengendalian 
yang ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah Implementasi Sistem Pengendalian Internal dalam 
Pemberian Dana Ekspres Syariah pada Pembiayaan Syahaja di PT. Al-
Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung? 
2. Bagaimanakah Implementasi Sistem Pengendalian Internal di PT. Al-
Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung dalam perspektif ekonomi 
Islam? 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. untuk mengetahui implementasi sistem pengendalian internal dalam 
pemberian dana ekspres syariah pada pembiayaan syahaja di PT. Al-
Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung. 
b. untuk mengetahui implementasi sistem pengendalian internal di PT. Al-






2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara teoritis (keilmuan) hasil penelitian ini memberikan wawasan 
mengenai bagaimana implementasi sistem pengendalian intenal dalam 
pemberian dana ekspres syariah pada pembiayaan syahaja yang di 
berikan PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung dalam 
perspektif ekonomi Islam. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 
memberikan sumbangan pemikiran dan menambah literatur mengenai 
hal tersebut bagi lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Raden Intan Lampung, khususnya jurusan Perbankan Syariah. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat umum, dapat menambah wawasan mengenai bagaimana 
Implementasi Sistem Pengendalian Internal dalam Pemberian Dana 
Ekspres Syariah pada Pembiayaan Syahaja di PT. Al-Ijarah Indonesia 
Finance Cabang Lampung dalam perspektif ekonomi Islam sehingga 
menjadi sumber referensi agar para pihak yang berkepentingan dapat 
menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai bahan penelitian sejenis 
dan sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut. 
G. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian  adalah cara ilmiah (rasional, empiris, dan 
sistematis) yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu untuk melakukan 
penelitian. Rasional berarti kegiatan penelitian tersebut dilakukan dengan cara-
cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris 
14 
 
berarti cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga 
orang lainpun dapat mengamatinya. Sistematika berarti proses yang dilakukan 
dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu bersifat logis.
24
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 
penelitian secara kualitatif. Metode kualitatif yaitu metode penelitian 
naturalistik yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, karena 
penelitian nya dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data  dilakukan secara triagulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
25
 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 
research). Jika dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang sedang berlaku, 
didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 
menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau 
ada.
26
 Penelitian ini dilakukan di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance 
cabang Lampung terkait implementasi sistem pengendalian internal 
dalam pemberian dana ekspres syariah pada pembiayaan syahaja. 
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V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: PT. 
Pustaka Baru, 2015), h. 10-11. 
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Selain itu penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research) guna membantu melengkapi data-data yang dibutuhkan 
mengenai sistem pengendalian internal dalam pemberian dana pada 
pembiayaan. 
b. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif 
diartikan sesuatu bertujuan untuk mengambarkan, meringkas berbagai 
kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian.
27
 Sedangkan metode 
kualitatif lebih berdasarkan pada sifat fenomenalogis yang 
mengutamakan penghayatan (vestehen).
28
 Dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui sistem pengendalian internal yang diterapkan dalam 
pemberian dana ekspres syariah pada pembiayaan syahaja di PT. Al-
Ijarah Indonesia Finance cabang Lampung apakah telah sesuai dengan 
standar yang berlaku. 
2. Tempat  
Pemilihan tempat atau lokasi penelitian ini di lakukan di PT. Al-
Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung yang beralamat di JL. Gajah 
Mada, Kota Baru, Tj. Karang Timur No 58 F, Kota Bandar Lampung, 
Lampung 35128, telp/fax 0721241010.  
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Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013), h. 
48.   
28
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h. 80. 
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3. Sumber Data 
Untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh dalam penelitian 
ini menggunakan data sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer ialah data yang diperoleh dari responden melalui 
kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara 
peneliti dengan nara sumber.
29
 Dalam penelitian ini penulis 
mendapatkan data primer dari lapangan, yaitu dari pihak-pihak yang 
terkait di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung seperti 
pimpinan lembaga serta karyawan bagian Financing, Sales (Marketing), 
HR dan Under Writing berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder ialah data yang diperoleh oleh suatu organisasi 
atau perusahaan dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi.
30
 
Dalam penelitian ini penulis mendapatkan dari perpustakaan, Al-Quran, 
Hadits, buku-buku literatur, dan data sekunder dari dokumen-dokumen 
yang terkait dengan judul skripsi ini. Data sekunder pada penelitian ini 
berasal dari PT. Al-Ijarah Indonesia Finance cabang Lampung berupa 
arsip dan dokumen yang berhubungan dengan profil lembaga dan 
sistem pengendalian internal yang di terapkan dalam pemberian dana 
ekspres syariah pada pembiayaan syahaja. 
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(Jakarta:Rineka Cipta, 2000), h. 8. 
17 
 
4. Bahan dan Materi Penelitian 
a. Populasi 
Didalam metodologi penelitian populasi merupakan objek 
penelitian. Populasi adalah sekelompok unsur atau elemen yang dapat 
berbentuk manusia atau individu, binatang, tumbuh-tumbuhan, lembaga 
atau institusi, kelompok, dokumen, kejadian, sesuatu hal, gejala, atau 
berbentuk konsep yang menjadi objek penelitian.
31
 
Populasi merupakan semua individu atau unit-unit yang menjadi 
target penelitian. Dalam penelitan ini yang menjadi populasi yaitu 
seluruh staf dan karyawan PT. Al-Ijarah Indonesia Finance cabang 
Lampung yaitu sebanyak 21 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
32
 Pada penelitian ini pengambilan 
sampel dilakukan dengan purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu.
33
 Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu subbagian 
pembiayaan (Financing, Sales/Marketing, HR dan Under Writing) dan 
Pimpinan PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung (Branch 
Manager). 
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Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 
2012), h. 129. 
32
Sugiyono, Op.Cit. h. 116. 
33
Ibid, h. 218-219. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematika dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa 
pengumpulan data dapat dikerjakan berdasarkan pengamatan. 
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi 
yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau 
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu 
mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 




Dalam hal ini peneliti mendengar dan mengamati mengenai 
Implementasi Sistem Pengendalian Internal dalam Pemberian Dana 
Ekspres Syariah Pada Pembiayaan Syahaja di PT. Al-Ijarah Indonesia 
Finance Cabang Lampung. 
b. Interview (wawancara) 
Interview adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan 
jawaban-jawaban tersebut di catat atau direkam.
35
 Dalam 
pelaksaanannya penulis melakukan interview bebas terpimpin atau 
terstruktur dengan membawa kerangka pertanyaan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya, peneliti mewawancarai pihak-pihak terkait 
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V. Wiratna Sujarweni, Op.Cit. h. 32. 
35
Ibid, h. 137-138. 
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judul penelitian ini seperti pimpinan PT. Al-Ijarah Indonesia Finance 
Cabang Lampung, karyawan (Financing, Sales/Marketing, HR dan 
Under Writing) serta pihak yang terlibat dalan proses pembiayaan. 
Penulis menggunakan metode ini guna memperoleh data dari 
lokasi penelitian, terutama yang berkaitan dengan Sistem Pengendalian 
Internal dalam Pemberian Dana Ekspres Syariah pada Pembiayaan 
Syahaja. 
c. Studi Dokumen 
Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif 
sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip 
foto, hasil rapat, cinderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya.
36
 Metode 
ini digunakan guna memperoleh data yang berhubungan dengan sistem 
pengendalian internal dalam Pemberian Dana Ekspres Syariah pada 
Pembiayaan Syahaja di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance cabang 
Lampung. 
6. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
37
 
a. Analisis sebelum dilapangan 
Penulis melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki 
lapangan. Analisis yang penulis lakukan yaitu terhadap data hasil studi 
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pendahuluan, atau data sekunder yang berkaitan dengan Implementasi 
Sistem Pengendalian Internal dalam Pemberian Dana Ekspres Syariah 
pada Pembiayaan Syahaja di PT Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang 
Lampung. 
b. Analisis sesudah dilapangan 
1) Data Reduction (Reduksi Data) 
Metode analisis data melalui reduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer, dengan memberikan 
kode pada aspek-aspek tertentu.
38
  
Dengan reduksi data, maka penulis merangkum, mengambil 
data yang penting dan pokok mengenai Implementasi Sistem 
Pengendalian Internal dalam Pemberian Dana Ekspres Syariah pada 
Pembiayaan Syahaja di PT Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang 
Lampung, serta membuat kategorisasi berdasarkan huruf besar, huruf 
kecil, angka dan simbol-simbol. 
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2) Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data yang penulis uraikan dengan uraian singkat 
yang bersifat naratif agar lebih spesifik tentang Implementasi Sistem 
Pengendalian Internal dalam Pemberian Dana Ekspres Syariah pada 
Pembiayaan Syahaja di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang 
Lampung. 
3) Conclusion Drawing (Verifikasi Data) 
Data mengenai penerapan sistem pengendalian internal serta 
pemberian dana ekspres syariah pada pembiayaan syahaja yang telah 
dianalisis kemudian ditarik kesimpulan bahwasanya dikemukakan 
pada tahap awal, serta didukung bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data. Kesimpulan 
dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat namun jika 
bukti sudah kuat maka kesimpulan sudah bersifat kredibel.
39
 
H. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mengambil lokasi di PT. 
Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung. Sedangkan objek penelitian ini 
adalah tentang sistem pengendalian internal dalam pemberian dana ekspres 
syariah pada pembiayaan syahaja. Oleh karena itu, selain berdasarkan pada 
survei dan data-data yang diperoleh, penulis juga berpijak pada penelitian 
terdahulu yang menjadi landasan pada penelitian ini. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Faradila A. Salim yang berjudul Analisis 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Mendukung Pengendalian 
Internal Pemberian Kredit Pada PT. Bank Bukopin Manado. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Jenis data yang 
digunakan adalah data kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan sistem informasi akuntansi dalam mendukung 
pengendalian internal pemberian kredit pada PT Bank Bukopin cabang 
Manado melakukan proses dan teknik sesuai dengan unsur-unsur 
pengendalian intern yang layak dan memadai sesuai dengan teori 
pengendalian internal oleh COSO, maka pihak bank dapat mengatasi 
kredit  macet dan bank tidak akan mengalami kerugian yang besar.
40
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Pemi Rosalina Hadi dan Yuliastuti Rahayu 
yang berjudul Sistem Pengendalian Internal Pemberian Kredit Pada Bank 
Danamon Cabang Kembang Jepun Surabaya. Penelitian ini bersifat 
kualitatif dengan menggunakan metoda pengumpulan data yang dilakukan 
dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk Kantor Cabang 
Kembang Jepun Surabaya telah melakukan sistem pengendalian internal 
pemberian kredit dengan melakukan proses dan prosedur pengajuan kredit 
dengan calon debitor sesuai dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 
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Pengendalian Internal Pemberian Kredit Pada PT. Bank Bukopin manado”. (Jurnal EMBA, 
Vol. 3 No.1, Maret, 2015), h. 1034. 
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Undang-Undang Perbankan tentang Pengajuan Kredit. Sehingga dapat 
mencegah penyalahgunaan wewenang dan meminimalisir kredit macet.
41
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dikdik Rimbawa yang berjudul Peranan 
Sistem Informasi Akuntansi dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian 
Internal Pemberian Kredit (Studi Kasus pada Bank Jabar Cabang Suci 
Bandung). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 
Deskriptif Analisis melalui pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu dengan melakukan penelitian lapangan dan 
penelitian kepustakaan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
dalam melakukan aktivitas pemberian kredit, Bank Jabar cabang Suci telah 
mampu menerapkan sistem informasi akuntansi pemberian kredit secara 
memadai, pelaksanaan pengendalian internal pemberian kredit juga telah 
efektif dan dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 




Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini berfokus pada Implementasi Sistem Pengendalian Internal yang 
diterapkan dalam pemberian dana ekspres syariah pada pembiayaan syahaja di 
lembaga pembiayaan PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung yang 
dianalisis dalam perspektif ekonomi Islam. 
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Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai analisis implementasi 
sistem pengendalian internal dalam pemberian dana ekspres Syariah pada 
Pembiayaan Syahaja di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Telah diimplementasikan sistem pengendalian internal berdasarkan 
komponen COSO dalam kegiatan operasional perusahaan yaitu sebagai 
berikut:  
a. Lingkungan pengendalian, secara umum seluruh prinsip lingkungan 
pengendalian yang terdapat di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance cabang 
Lampung telah ada serta diterapkan dengan baik.  
b. Aktivitas pengendalian, dalam pelaksanaan pemberian pembiayaan 
prinsip-prinsip nya secara umum sudah diterapkan dengan baik, hanya 
saja pada prinsip mengembangkan kontrol umum atas teknologi PT. Al-
Ijarah Indonesia Finance cabang Lampung tidak dapat melakukan 
pengembangan. Hal ini dikarenakan seluruh wewenang pengaturan 
teknologi yang digunakan perusahaan sepenuhnya dikuasai oleh kantor 
pusat (head office) sehingga kantor cabang tidak dapat melakukan 




c. Penaksiran risiko, PT. Al-Ijarah Indonesia Finance cabang Lampung 
secara umum telah melaksanakan prinsip-prinsip yang terdapat dalam 
komponen penaksiran risiko, hanya saja dalam prinsip mengidentifikasi 
dan menganalisis perubahan signifikan, PT. Al-Ijarah Indonesia 
Finance cabang Lampung sebagai kantor cabang tidak mampu untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis perubahan yang terjadi dan akan 
terjadi karena kantor cabang hanya sebagai pelaksana dari kebijakan 
yang telah ditetapkan oleh kantor pusat (head office) sehingga hanya 
mampu melakukan penyesuaian terhadap perubahan tersebut sesuai dari 
instruksi yang diberikan oleh kantor pusat (head office). 
d. Informasi dan Komunikasi, dalam pemberian dana ekspres syariah pada 
pembiayaan syahaja di PT. Al-Ijarah Indonesia Finance cabang 
Lampung secara umum telah menerapkan seluruh prinsip sistem 
pengendalian internal terkait informasi dan komunikasi dengan baik 
dan efektif secara manual maupun sistem aplikasi, komunikasi dengan 
pihak internal dan eksternal perusahaan pun terjalin dengan baik 
sehingga komunikasi berjalan dengan efektif dalam mencapai tujuan 
perusahaan. 
e. Pengawasan, pada komponen sistem pengendalian internal tentang 
pengawasan, PT. Al-Ijarah Indonesia Finance secara umum berdasarkan 
prinsip-prinsip pengawasan telah dilaksanakan dengan baik dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan.  
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2. Penerapan sistem pengendalian internal dalam perspektif ekonomi Islam 
telah sesuai dan diimplementasikan dengan baik di PT. Al-Ijarah Indonesia 
Finance Cabang Lampung. Hal ini ditunjukkan dengan telah diterapkan 
dengan baik pengendalian yang berasal dari diri sendiri di PT. Al-Ijarah 
Indonesia Finance Cabang Lampung, yaitu berupa seluruh karyawan setiap 
hari setelah briefing pagi bersama-sama membaca istighfar dan bersholawat, 
karyawan pula sangat dianjurkan menjalankan kewajiban shalat wajib dan 
sunnah, para karyawanpun saling mengingatkan ketika masuk waktu shalat, 
hal ini pula didukung dengan tersedianya tempat untuk melaksanakan 
sholat, mengadakan kegiatan pengajian rutin karyawan serta sedekah rutin 
seikhlasnya. Dan pengendalian yang berasal dari luar diri sendiri yaitu 
berupa adanya peraturan-peraturan serta prinsip islami yang telah ditetapkan 
perusahaan untuk setiap aktivitas operasional perusahaan yang berlaku 
untuk seluruh karyawan PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung. 
B. Saran 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat : 
1. Bagi PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Cabang Lampung 
a.  Sebaiknya hal yang berkaitan dengan pengembangan teknologi yang 
wewenang sepenuhnya dikuasai oleh kantor pusat, apabila terjadi 
kerusakan dengan sistem aplikasi maka seharusnya cepat untuk 
diperbaiki agar tidak mengganggu kinerja kantor cabang yang hanya 




b. Diharapkan PT. Al-Ijarah Indonesia Finance cabang Lampung dapat 
menjaga dan mempertahankan sistem pengendalian internal yang telah 
diterapkan agar dapat mendorong optimalisasi kinerja guna mencapai 
tujuan perusahaan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti 
selanjutnya yang akan meneliti mengenai sistem pengendalian internal 
pada pemberian pembiayaan. 
